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Abstract. This study aims to analyze the effect of Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Return on 
Assets at PT Adi Sarana Armada Tbk during the 2014–2024 period. The research method used is a 
quantitative method with a descriptive and verification approach. The data used are secondary data 
obtained from the company's annual financial statements. Data analysis techniques used include 
descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and 
hypothesis testing using t-tests, F-tests, and coefficients of determination (R²) with the help of the SPSS 
version 26 program. The results of the study indicate that partially the Current Ratio does not have a 
significant effect on Return on Assets, which is indicated by a significance value of 0.925 > 0.05. Similarly, 
Debt to Equity Ratio partially also does not have a significant effect on Return on Assets with a significance 
value of 0.771> 0.05. Simultaneously, the Current Ratio and Debt to Equity Ratio do not significantly 
influence Return on Assets, with a significance value of 0.904 > 0.05 and an Fcount value < Ftable. In addition, 
the Adjusted R Square value of -0.219 indicates that the ability of the independent variables to explain 
variations in Return on Assets is very low. 
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset. 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 
terhadap Return on Asset pada PT Adi Sarana Armada Tbk selama periode 2014–2024. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik 
analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan 
program SPSS versi 26. hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,925 > 
0,05. Demikian pula, Debt to Equity Ratio secara parsial juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
on Asset dengan nilai signifikansi sebesar 0,771 > 0,05. Secara simultan, Current Ratio dan Debt to Equity 
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, dengan nilai signifikansi sebesar 0,904 > 0,05 
dan nilai Fhitung < Ftabel. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar -0,219 menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi Return on Asset sangat rendah. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset. 

LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, persaingan dunia usaha menjadi 
semakin ketat sehingga perusahaan dituntut mampu mengelola sumber daya dan 
keuangan secara efektif dan efisien. Pengelolaan tersebut sangat penting agar perusahaan 
dapat mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Salah satu 
indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah 
profitabilitas. Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return On Asset (ROA) yang 
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menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
Semakin tinggi ROA, maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Kondisi perekonomian global dalam beberapa tahun terakhir mengalami berbagai 
tekanan dan ketidakstabilan. Pada tahun 2019 terjadi perlambatan ekonomi global akibat 
perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang berdampak pada penurunan 
aktivitas perdagangan dunia. Kondisi tersebut semakin diperburuk dengan terjadinya 
pandemi COVID-19 pada tahun 2020 yang menyebabkan hampir seluruh sektor ekonomi 
mengalami penurunan. Pembatasan aktivitas masyarakat menyebabkan terganggunya 
produksi, distribusi, dan rantai pasok global. Akibatnya banyak perusahaan mengalami 
penurunan pendapatan dan peningkatan biaya operasional. 

Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi juga mengalami fluktuasi akibat kondisi 
global tersebut. Pada tahun 2015 terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi, dan pada 
tahun 2020 kembali mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19. Bank Indonesia 
bahkan merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi menjadi lebih rendah dibandingkan 
sebelumnya. Meskipun demikian, pada tahun 2024 perekonomian Indonesia mulai 
menunjukkan pemulihan dengan pertumbuhan positif. Kondisi ini turut mempengaruhi 
berbagai sektor usaha termasuk sektor transportasi dan logistik. 

PT Adi Sarana Armada Tbk merupakan salah satu perusahaan transportasi dan 
logistik terbesar di Indonesia yang terus melakukan pengembangan bisnis. Perusahaan ini 
berfokus pada layanan transportasi terintegrasi, logistik, serta lelang kendaraan. Dalam 
menghadapi persaingan, perusahaan melakukan inovasi dan transformasi digital untuk 
meningkatkan daya saing. Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan fluktuasi dari 
tahun ke tahun akibat kondisi ekonomi yang berubah-ubah. Namun secara umum, 
perusahaan tetap mampu mempertahankan keberlangsungan bisnisnya. 

Pendapatan PT Adi Sarana Armada Tbk mengalami peningkatan pada beberapa 
tahun tertentu seperti 2014, 2015, dan 2019. Namun pada tahun 2020, pendapatan 
perusahaan mengalami penurunan akibat dampak pandemi COVID-19 yang sangat 
mempengaruhi sektor transportasi. Setelah itu, perusahaan kembali menunjukkan 
peningkatan kinerja pada periode 2021 hingga 2024. Hal ini menunjukkan adanya 
pemulihan bisnis melalui penguatan layanan digital dan logistik. Secara keseluruhan, 
kinerja perusahaan bersifat fluktuatif namun cenderung membaik pada periode terakhir. 

Berdasarkan data keuangan, Current Ratio (CR) perusahaan menunjukkan kondisi 
likuiditas yang fluktuatif namun cenderung membaik setelah tahun 2021. Sementara itu, 
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan masih 
didominasi oleh utang meskipun mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. 
Return On Asset (ROA) juga mengalami perubahan yang cukup signifikan, termasuk 
penurunan tajam pada tahun 2022 sebelum kembali meningkat pada tahun 2024. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan belum stabil namun memiliki potensi 
pemulihan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT Adi Sarana 
Armada Tbk periode 2014–2024. 
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KAJIAN TEORITIS 

Current Ratio 

Current Ratio (CR), yang juga dikenal sebagai Rasio Lancar, merupakan bagian 
dari Rasio Likuiditas yang paling umum digunakan. Rasio ini berfungsi untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (utang lancar) 
dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Current Ratio (CR) juga 
dapat menjadi indikator penting untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban keuangannya. Jika perusahaan dapat memenuhi seluruh 
kewajibannya, maka perusahaan tersebut dianggap likuid. Sebaliknya, jika perusahaan 
gagal memenuhi kewajiban keuangannya, maka perusahaan dianggap tidak likuid (Alpi, 
2018). 

 
Debt to Equity Ratio 

Menurut Hery (2017:143) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 
digunakan untuk menilai seberapa besar perbandingan antara total utang perusahaan 
dengan total ekuitasnya. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kasmir 
(2018:157), Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur proporsi antara utang 
dan ekuitas dalam struktur keuangan perusahaan. 

 
Return on Asset 

Menurut Fahmi (2017:196) mengatakan Return on Assets (ROA) mampu 
mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, peneliti harus menentukan metode yang akan digunakan 
dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012) Metode Penelitian adalah suatu cara ilmiah 
untuk mengumpulkan data dengan tujuan mendeskripsikan, membuktikan, 
mengembangkan, dan menemukan pengetahuan serta teori guna memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia. 

Sedangkan menurut Subagyo yang dikutip dalam Syamsul Bahry dan Fakhry 
Zamzam (2015:3) Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan 
kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang diajukan. Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu 
pendekatan atau langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, 
karena data Pengaruh Current ratio (X1) dan Debt to Equity (X2) terhadap Return on 
Assets (Y) pada PT Adi Sarana Armada Tbk Periode 2014-2024. Penelitian ini disusun 
berdasarkan Laporan Keuangan yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari 
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sumber utama (perusahaan), dimana data yang digunakan berupa angka-angka yang 
diperoleh dengan mengakses website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analistik Statistik Deskripsi 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik data dari variabel yang diteliti, yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
dan Return On Asset. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-masing variabel 
penelitian. Pengukuran dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 sebagai alat bantu 
pengolahan data statistik. Hasil dari statistik deskriptif ini memberikan gambaran umum 
mengenai sebaran dan kecenderungan data penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat 
memahami kondisi awal data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Tabel 1. Analistik Statistik Deskripsi 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel Current Ratio (X1), 

Debt to Equity Ratio (X2), dan Return On Asset (Y) dengan 11 observasi, dapat diketahui 
bahwa kondisi keuangan perusahaan menunjukkan gambaran yang cukup bervariasi. 
Current Ratio memiliki nilai minimum 40,11 dan maksimum 89,77 dengan rata-rata 
60,4809 serta standar deviasi 21,32298 yang menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan 
cukup baik namun mengalami fluktuasi. Debt to Equity Ratio memiliki nilai minimum 
177,59 dan maksimum 262,38 dengan rata-rata 225,6582 serta standar deviasi 31,60087 
yang mengindikasikan penggunaan utang yang tinggi dibandingkan modal sendiri. 
Sementara itu, Return On Asset memiliki nilai minimum 0,05 dan maksimum 4,27 dengan 
rata-rata 1,9909 serta standar deviasi 1,31387 yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aset masih rendah hingga sedang. Secara keseluruhan, perusahaan 
memiliki likuiditas yang cukup baik, tingkat leverage yang tinggi, dan profitabilitas yang 
masih perlu ditingkatkan agar kinerja keuangan menjadi lebih optimal. 
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Hasil Regresi  

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 0,931 + 0,003 

X1 – 0,005 X2 yang menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,931 berarti ketika 
Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, 
maka Return On Asset (Y) sebesar 0,931. Koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,003 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Current Ratio akan meningkatkan 
Return On Asset sebesar 0,003 dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien 
regresi Debt to Equity Ratio sebesar -0,005 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
satuan Debt to Equity Ratio akan menurunkan Return On Asset sebesar 0,005 dengan 
asumsi variabel lain konstan. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa 
Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan Debt to Equity Ratio 
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA dalam model penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
A. Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t  

 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Current Ratio memperoleh nilai thitung -0,098 
yang lebih kecil dari ttabel 1,85955 dengan nilai signifikansi 0,925 > 0,05 sehingga H0 
diterima dan Ha ditolak, yang berarti Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset. Sementara itu, variabel Debt to Equity Ratio memperoleh nilai thitung 
0,301 yang juga lebih kecil dari ttabel 1,85955 dengan nilai signifikansi 0,771 > 0,05 
sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 
juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Secara keseluruhan, kedua 
variabel independen dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap ROA. 
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B. Uji F 

Tabel 4. Uji F (Simultan) 

 
Berdasarkan hasil uji F yang ditunjukkan pada Tabel di atas, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 0,102 yang lebih kecil dibandingkan dengan Ftabel sebesar 4,459. Selain 
itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,904 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset. Dengan demikian, 
berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Artinya, model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan perubahan Return On Asset 
secara signifikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa fluktuasi ROA kemungkinan lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam model. 

. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan 
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Adi Sarana 
Armada Tbk periode 2014–2024. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, dan uji regresi linier berganda, diperoleh berbagai temuan yang menunjukkan 
hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Secara umum, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, variabel CR dan DER tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan. Hal ini dibuktikan 
melalui hasil pengujian statistik yang konsisten menunjukkan nilai signifikansi di atas 
0,05. 

Berdasarkan uji parsial, Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset dengan nilai thitung -0,098 lebih kecil dari ttabel 1,85955 serta nilai 
signifikansi 0,925 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tidak 
secara langsung mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Begitu juga dengan Debt to Equity Ratio yang menunjukkan nilai thitung 0,301 lebih 
kecil dari ttabel 1,85955 dengan nilai signifikansi 0,771 > 0,05, sehingga dinyatakan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kondisi ini mengindikasikan bahwa struktur 
modal perusahaan tidak menjadi faktor utama dalam peningkatan profitabilitas. 
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Selanjutnya, berdasarkan uji simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,102 yang 
lebih kecil dari Ftabel 4,459 dengan signifikansi 0,904 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hasil ini menunjukkan bahwa 
perubahan ROA lebih mungkin dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian, 
seperti efisiensi operasional, perputaran aset, volume penjualan, pengendalian biaya, serta 
strategi manajemen perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan 
menambahkan variabel lain yang lebih relevan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara lebih komprehensif. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) karena tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu diikuti oleh peningkatan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan data penelitian, Current 
Ratio mengalami peningkatan dari 40,11% pada tahun 2014 menjadi 89,77% pada tahun 
2021, namun peningkatan tersebut tidak sejalan dengan peningkatan ROA. Hal ini 
menunjukkan bahwa aset lancar yang tinggi belum tentu digunakan secara optimal untuk 
menghasilkan profit. Dengan demikian, Current Ratio bukan faktor utama yang 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini. 

Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial juga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan 
nilai thitung sebesar 0,301 lebih kecil dari ttabel 1,85955 dengan nilai signifikansi 0,771 
> 0,05. Kondisi ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya penggunaan utang tidak secara 
langsung mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 
dimiliki. Pengelolaan utang yang dilakukan perusahaan tampaknya belum menjadi faktor 
yang menentukan peningkatan profitabilitas. 

Secara simultan, Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan melalui hasil 
uji F yang menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,102 lebih kecil dari Ftabel 4,459 dengan 
signifikansi 0,904 > 0,05. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar -0,219 menunjukkan 
bahwa kemampuan kedua variabel dalam menjelaskan perubahan ROA sangat rendah. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian 
yang lebih dominan dalam mempengaruhi Return On Asset perusahaan. 
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